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Abstract

The topic of this article i= the translotion of children's hiterature,
particularly as it perfaing to the application of translation theory. The
arficle discusses children’s Hferature, the aims of children's Iferature
translation, the culture influencng children’s Iiferature transiofion, and
the challenges in the translafion of children's Bferohure that consist of
the adaption of cultural contexts, the modification of cultural values,
the translator's understanding of child readers of children’s Oterature,
the difficulty of languages and language styles and the readers
characterstics. Basesd on the discussion, it can be conchided that the
translation of children's Lterature is not an easy task for a translator
due to the fact that a translotor does not only translate the language
but must also adapt and adjust to the different culiures of both the
source and target longuages. Besides, the children's reading of
translated hferature books aims fo make them cultivate an open mind
omn thetr future world, develop their sevise of humanity and environment
in other countries; and leamn foreign languages.

Keywords: Children's literature, translation, souwrce langucge, target
language

Abstrak
Topik dari tulisan ini adalah penerjemahan sastra anak khususnya
yvang berkaitan dengan teori penerjemaharn. Artikel ini membahas
sastra anak, tujuan sastra anak, budaya yang memengaruhi
penerjemahan sastra anak dan tantangan dalam pencrjemahan sastra
anak yang terdiri dari adaptasi konteks budaya, modifikasi nilai-nilai
budaya, pemahaman penerjemah tentang pembaca anak-anak,
kesulitan bahasa, gava bahasa, dan cird-cirdl pembaca. Berdasarkan

hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerjemahan sastra
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anak tidak mudah karena penerjemah tidak hanya menerjemahlkan
bahasza tetapl jugs harus menyesuaikan dan mengadaptasi perbedaan
budaya antara bahasa sumber dan bahasa sasaran. Selain itu,
membach sastra anak terjemahan bertujuan agar anak-anak memiliki
pikiran yang terbuka untuk masa depan meéreka, mengembangkan rasa
kemanusiaan dan lingkungan di negara lain dan mempelajari bahasa
asing,

Kata Kunei: SBastra anak, peénerjemahan, bahasa sumber, bahasa

sasaran
1. PENDAHULUAN

Masa anak-anak adalah masa yang penting dalam tahapan
kehidupan manusia. Dalam fase ini anak belajar tentang dirinya sendiri
dan aspek-aspek lain dalam kehidupan. Dalam masa ini juga anak-
anak mendapatkan nilai-nilai sosial dan budayanya untuk membentuk
identitas diri mereka. Nilai-nilal sosial dan budaya itu didapatkan dari

membaea buku, terutama buku sasira anak.

Bulu sastra anak juga dapat memengaruhi dan mengontrol
karakter anak. Oleh karena itu, sastra anak dapat menjadi salah satu
sarana untuk pendidikan nilal-nilai pada anak. Tidak hanva sasira
anak vang berasal dari negeri sendiri tetapi juga sastra anak hasil
terjemahan dari negara lain. Sastra anak hasil tegjemahan dari negara
lain akan memperkenalkan anak pada budaya asing dimana cerita itu
berasal.

Di samping itu, membaca buku sastra anak dari luar negeri
atau sebut saja sastra anak internasional itu sangst penting karena
sastra anak internasional memililki potensi untuk mempersiapkan
anak-analk dan generasi muda yang memiliki visi di era milenium baru
sebapaimana vang dinyatakan (Stewart, 2008:105), “the importance of
making international children's lterature avatlable to their children

because international chifdren’s literature has the potential to serve the
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Sunction of preparing “children and youth of new and broader global
visions 1 the new mllenniwm”.  Biasanya buku  sastra anak
internasional ini diterjemahkan karena keterbatasan pengetahuan
bahasa pembacs sasaran. Promosi sastra anak internasional sangat
penting karena penerjemahan sastra anak dengan pandangan global
memberikan banyak keuntungan untuk anak-anal.

Beberapa pakar penerjemahan menyatakan bahwa
penerjemahan karya sastra anak menjadi salah satu cara untuk
komunikasi lintas budaya vang menjadikan budaya anak-anak dan
orang dewasa itu sama, Penyebab utamanya adalah orang dewasa
berkomunikasi dengan anak-anak melalui sastra 1ﬂttjm:n! 2000:8),
Sebalibtnyva, anak-anok diperkenalkan pada gastra oleh anak seusia
mereka dar negara lain dan mendapat gambaran tentang kehidupan
dan budayva lain sehingga mereka dapat memahami dan menerima satu
sama lain sebagai sesuatu yang unik dan memililkd perbedaan
kesusastraan den pengalaman budaya (Vandergift, 1997, Alkan tetapi,
penerjemahan sastra anak dapar menyebabkan kegagalan maoral,
ideologi, dan adat sosial, khususnya jika budaya bahasa sumber (BSu)

dan bahasa sasaran [Bsa] memiliki perbedaan yang sangat mencolol.

Di Indonesia, sastra anagk terjemahan diminati oleh banyvak
pembaca  khususnya anak-anak. Sastra anak terjemahan  ini
mengalahkan sastra anak asli Indonesia. Bila diamati dengan cermal di
perpustakaan atau di toko buku, jumlah bulkn sastra anak terjemahan
jauh lebih besar danpada jumlah buku sastra anak asli Indonesia.
Mengapa sastra anak terfjemahan lebih diminati? Dalam pandangan
pembaca, buku sastra anak terjemahan memiliki struktur yang bailk,

temanya bervariasi, dan tidak mengguruai,

Namun, tidak semus buku sastra anak terjemahan bagus dan
bermutu, Ada beberapa faktor yang menyebabkan hal it terjadi.
Pertama, mungkin penerbit hanya fokus mengejar keuntungan dan
bulku sasira hasil terjemahan itu sehingga tidak memerhatikan kualitas
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terjemahannya. Kedua penerjemah sendiri mengalami kesulitan dalam
penerjemahan. Penerjemah menghadapl masalah perbedaan budava
antara budaya BSu dan budaya BSa atau penerjemah memiliki
pengalaman yang terbatas pada masa kanak-kanaknya, Masalah sastra
anak dan terjemashannya ini kempleks karena berbagal aspek ikut

memengaruhinya.
2. SASTRA ANAK

Sastra vang ditujukan untuk anak itulah sastra anak., Anak
yang dimaksud di sini adalah dalam batasan usia dan 6 sampai 12
tahun, Agar dapat dipahami dan diterima dengan baik, sastra anak
haruslah dikemas dalam bentuk yang berbeda dari sastra vang
ditujukan untuk orang dewasa. Santoso (2003:8] menyatakan bahwa
sastra anak adalah karya semi vang imajinatif dengsn unsur estetis
yang dominan dan bermedivmkan bahasa baik lisan maupun tertulis
yvang secara khusus dapat dipahami oleh anak-analk dan dipahami oleh

anak-anak dan berisi tentang dunia yang akrab dengan anak-anak.

Sifat sastra anak adalah imajinatf, bukan berdasarkan fakta,
Oleh karena itu, unsur imajinasi sangat menonjol dalam sastra analk.
Menurut Sarumpaet (2010) ada empat perbedaan antara sastra anak
dan sastra dewasa. Pertama perbedaan itu dari sisi penyajian bahaga,
Dalam sastra anak bahasa cerita yang dipakal adalah kalimat-kalimat
vang sederhana, struloar gramatikal yang mudah dan pemilihan dilesi
yvang disesuaikan dengan pemerolehan bahasa anak, Misalnya dalam
satu  kalimat hanya terdirdi darl beberapa kata dan struktur
gramatikalnya  kalimat tunggal.  Sebaliknya, sastra dewasa
menggunakan bahasa cerita yang rumit. Struktur gramatikal dan
pemilihan diksl yang digunakan lebih kompleks. Perbedaan yang kedua
adalah dari sisi kognisi, Sastra anak memberikan pengetahuan dan
pengenalan yang masih bersifat sederhana, misalnga, pengetahuan dan

pengenalan seputar konsep angka, wartia, dan bentuk sedangkan
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sastra dewasa memberikan pengetahusan yang lebih komplels seputar
kehidupan, misalnya konflik, pengalaman, dan konsep kehidupan,
Perbedaan ketiga antara sastra anak dan sastra dewnsa adalah
dari sisi pzikologis. Sastra anak mengandung nilai-nilai moral yang
baik dalam kehidupan sederhana, Sebaliknva, dari sisi psikologis,
sastra dewasa umumnya mempersoalkan banyak hal, seperti
perkembangan moral, permasalahan jiwa, dan pemahaman psikologi
sogial kehidupan. Perbedaan yvang keempat adalah dari sisi sosial.
Dalam cerita anak, kisah wang disampaikan meliputi cara berbakti
pada orang tua, bersshabat baik dengan teman, dan dekat dengan
gury, sedangkan dalam sastra dewasa, kisahnya mengenai seks,

kekerasan, dan kehidupan masyvarakat.
2.1, Tujuan Penerjemahan Sastra Anak

Melalui karya sastra, kencenderungan, tujuan, pesan, cita-cita,
dan semangal zaman dapat dipambarkan atau diekspresikan, Begitu
Jjuga dengan penerjemahan karya sastra, bageimena niat, pesan, cita-
cita dan semangat zaman vang diungkapkan dalam (BSu) tersampaikan
dalam [BSa),

Beberapa ahli penerjemahan memiliki pendapat tentang tujuan
penerjemahan, Menurat Jobe (1996; 519), buku terjemaban menjadi
Jendela bagi pembaca memandang kehidupan nyata melalui pemeranan
penckohan seperti dirl mereka sendiri.

Klingherg (1986: 10) menvatakan tujuan dar penerjemahan
sasira anak adalah untuk memperluas pandangan di dunia
inteérnasional, memahami dan mengalami perasasn atau emos] tentang
lingkungan dan budava asing, dan menambah literatur atau bacaan
anak-analk, Selain itu, tajuan dari penerjemahan sastra anak adalah
untuk memberikan kontribusi terhadap perkembangan tilai-nilal dan
menambah pengetahuan pembacanya.

Dengan menghargal perkembangan nilai-nilai pembaca, anak-
anak harus belajar menghargai perbedaan dan persamaan anfara

buddaya masyarakatnya dan budayva masyaraleat lain dari bulku hasil
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terjemahan yang dibacanya. Seperti pendapat Burns (1962: 94),
membaca buku sastra terjemahan akan membaws anak-anak ke luar
dari diri mereka menuju dunia yang bara dan membiarkan merelka
menemiikan bahwa di belahan dunia lain ada anak-anak sebagaimana
mereka,

Patricia Crampton, penerjemah pemenang sebuah penghargaan,
dalam interviu dengan Jobe (1988}, berpendapat bahwa ada beberapa
alasan pentingnya mendapat akses untuk sastra anak terjemahan: (1)
anak-anak berhak mendapatkan hasil karya penulis yvang hebat dari
selurub dunia, (2] anak-anak tidak boleh ketinggalan membaca buku
vang dihasilkan oleh negara lain, dan (3} anak-anak harus diber
kesempatan untuk memiliki pengalaman dari negara lain melalol buku
yvang baik dan bermuta. Tanpa bulw hasil penerjemahan, anale-anak
tidak akan memiliki kesempatan untuk membaca karva sastra anak
terbaik yang ditulis oleh penulis dan budaya dan bahasa lain di dunia
dan akan kehilangan kesenangan membaca buku internasional yang
kawva,

Freeman didke. (2001) menegaskan bahwa sastra dar negara dan
budava lain mendorong perkembangan bahasa anak dalam dua aspek.
Aspek pertama adalah melalui membaca teks karya sastra terjemahan,
anak-anak dapat menambah juwmlah kosakata bahasa asli mercka vang
berhubungan dengan konsep dari budaya lain. Aspek kedua adalah
buku sastra terjemahan selalu dilengkapi dengan kosakata dari bahasa
lain, anak-anak akan mengenal bahasa tulisan karena membaca buku
terjemahan dari negara lain.

Oleh karena itu, penerjemahan bulu cerita anak, *berfungsi
sebagal batu loncatan untuk perbandingan unit terkecil dalam
lambang-lambang tertulis yang mewakili perbedasn bahasa dan
mendukung perkembangan bahasa anak karena dapal membantu
mereka untuk membangun pengetahuan tentang struktur bahasa lain,
perbedaan bunyi bahasa dan kosakata yang unik” (Freeman,dkk 2001
13). Selanjutnya Zeece dkk, {2004 191) menyatakan bahwa perbedaan
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dan ilustrasi dan alur cerita dapat menghadirkan cara yang mudah
bagi anak-anak untuk diperkenalkan dengsn paya seni dan sastra dard
budaya dan negara lain.

Carus {1980) berpendapat bahwa buku sastra analk terjemahan
sebagai sarana untuk menciptakan kontak budaya di antara berbagad
masyarakat di dunia dan memberikan sastra dunia terbaik kepada
anak-anak seperti yang dibaca oleh orang dewasa. Ia meyakini bahwa,
jika anak-anak diberi kesempatan berkenalan dengan satu budaya
atan lebih dalam usia awal kehidupan, mereka alkan memiliki pikiran
vang terbuksa., Dengan  demikian, mercka dapat  menciptakan
ketertarikan dan minat untuk mendapatkan pengetaliuan tentang
negara lain den bahasa vang berbeda.

Menurut Brewster (2008), buku tegjemahan merupakan media
yang baik untuk menghubungkan dan mempromosikan pemahaman
internasional -antara canak-anale yang berbeda budayva dan berbedsa
pengalaman hidup. Melalui membaca cerita orang dari budaya dan
negara lain, anak-anak mempelajari manusia, tempat, dan peristiwa
atau kejadian di dunis dalam berbagai aspek dan tinghkat kehidupan.
Pelajaran seperti itu dapat meningkatkan pemahaman internasional
dan dapat memberikan inspirasi untuk menghargai pluralitas budava.

Menurut Dickman (1999: 223, apabila anak-enak mengetahui
bahwa mereka membaca terjemahan cerita yang sama dengan anale di
negara fain, rasa kedekatan akan tumbuh dan meluas. Melalui
penerjemahan, saling bertukar buku anak antarnegara, melajui
penerjemahan akan memengarohi komunikasi penduduk di kedua
negara ini, dan jika buku berharga yang dipilih untuk perfalanan dari
satu bahasa ke bahasa lain, hasil komunikasi akan semakin dalam,
semakin kaya, semakin bersimpat, semakin bertahan lama.

Levine (2006; 253) menyatekan bahwa “books in translation are
mostly valuable as tools for social study”, Oleh karena itu, masalah
terpenting adalah mengajarkan anak-anak ontuk mengelsla informasi
dan membedakan antara informasi dan sumbernya: Setelah anak
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membangun  rasa tentang kesadaran informasi, hambatan atau
angeapan buruk antara sesama manusia akan dapat dihilangkan.

Jobe (19830 22) mengatakan bahwa sastra dalam tegemahan
untuk anak mudah adalah cerminan budaya, Melalui membaca sastra
terjemahan, generasi milda membangun apresiasi atas “kemaniisiaan
vang universal™. Ta meyakini bahwa sastra dalam terjemahan berjalan
untuk menerangi pengalaman kemanusian, masalah, tekanan, krisis
dan penyelesaian masalah. la juga menyarankan bahwa déngan
memberikan siswa cerita filesi terjemahan, siswa dapat "melihat pikiran
dan tingleah laku generasi muda di belahan dunia lain” dan “melibat
realitas kehidupan mercka sendini melalui tingkah laku vang tercenmin
dari karakter-karakter itu". Hazilnya dapat menyvebabkan siswa dapat
melihat kehidupan mereka sendiri dalam perspektif vang lebih nyata.

Selanjutnya  Stewart  (2008) menjelaskan  bahwa konsep
universalitas buku anak terjemahan adalah perhatian dalam di bidang
gastra anak, Anak-anak memiliki kecenderungan untuk mengabaikan
batas-batas mnasional buatan manusia ketika mereka membaca.
Kebutuhan untuk memilih  sastra yang berkualitas baik untuk
penerjermahan sastra karena memiliki kebuatan untuk benar-benar
memberikan rasa kemanusiaan vang universal dan untuk membantu
anak-anak "mencan ke dalam dan ke luar di dunia mereka dan dunia

luar mereka”.

2.2. Pengaruh Budaya dalam Penerjemahan Sastra Anak

Menuruat Newrnarle (1988:; 94); budava adalah “a way of life and
its manifestations that are peculiar to a communily that uses a particular
language as its means of expression”. Dengan kata lain, budaya adalah
cara hidup dan manifesiasinya yang khas dalam suat komunitas atau
kelompok masyarakat vang menggunaken bahasa tertentu sebapai
sarana untuk berekspresi,

Dalam The World Book Encyclopedia (1995 112) budaya
didefinisikan, “A term used by social scientist for a way of life. Bvery

human sociefy hoas o cwliure. Culture includes society arts, beliefs,
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customs, nsftutions, mventions, languoge, technology oand  volues®
Menurut E.D Hirsch, penulis darl Amerika vang menulis Dictionary of
Cultural Literacy dan menjadi pelarap di sana, budaya adalah, ...this
commaon knowledge allows people o communicate, to work together, and
to live together. It forms the basis for communities, anrd if it is shared by
enough people, 1t is a distinguishing characteristic of a national culture.
The form and content of this common knowledge constitute one of the
elements that makes each national culture unigue ... This.. body of
krnowledge, .. fdentifies the names, phruses, events and other ttems that
are fumiliar to most {people of o nation).

Jadi, dapat disimpulkan bahwa budaya adalah kombinasi cara
dan alal untuk berperilaku, berpikir, berperasaan, dan menerima
kenyataan dalam kehidupan sehari-hari. Maka, bahaza menjadi alat
yang memegang peran  penting. Dalam proses  penerjemahan,
perbedaan budaya harus diidentifikasi dengan jelas agar masalah
perbedaan budaya dalam BSa dapat diatasi,

Sesungpuhnya, lebih mudah menerjemahkan teks vang memiliki
budaya yang sama daripada menerjemahkan teks dalam budaya vang
jauh berbeda. Jika budayanya mirip atau sama, setidaknya kosakata
dan tata bahasa juga serupa.

Masalalh hambatan dalam penerjemshan  disebabkan oleh
perbedaan budaya  yang  tercermin  dalam penre  sastra anabk,
Sebagaimana Shine (1978: 119) menyatakan, “# is possible that certain
cultures are anlagonisfic towards the introduction of genres foreign o
their. children. It is also possible thoal such cullures inlerpret genre
definitions in swch ways as to inhibit the introduction of foreign

equivalents®

3. Aspek Teori penerjemahan

Teori, ideologi, dan strategi penerjemahan vang biasa dignnalkan
dalam penerjemahan teks yang sasarannya adalah pembaca dewasa
tidalt serta-merta dapat diterapkan dalam penerjeman teks vang

pembaca sasarannva ‘adalah anak-anak. Penerjemahan buku untuk
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anak-anak sangat berbeda dari penerjemahan buku untok orang
dewass. Penerjemah cerita anak sering menpalami kesulitan dalam
memadukan unsur linguistis dan kemampuan kognitif pembaca anak
sebagaimana kemampuan linguistis dan kognitif pembaca dewasa.

Angpapan umum adalah penerjemahan buku anak lebih mudah
daripada penerjemahan buku dewasa. Dalam hal penerjemahan sastra
anak, penting untuk mengetahu pembaca saszaran, juga
mempertimbangkan ketertarikan dan kemampuan anak ilu sendird.
Shavit (1991: 171}, dalam penelibannya tentang penerjemahan sastra
anak, menggunakan istilah “freedom of moanipulation”. la mencgaskan
bahwa penerjemah cerita anak dapat mengizinkan dirinya sendiri
untuk mengubah, memperiuas atau menjembatani teks cerita atan
juga dapat menghilangkan atau menambahkan sejaub ia  dapat
menyesuaikan dengan teks dan membuat teks itu sesuai dan mudah
dimengertl anak-anak. Ottinen (2003;128) menyatakan, “translafing as
rewriting for target-language audiences- we always need to ask the
crucial guestion: For Whom?" Hence while writing children’s book is
writing for children, trunslating children's literature s translating for
literature”.

Penerjemah buku cerita anak harus memiliki daya imajinasi
vang Ungg seperti anak-anak, Untuk memperoleh terjemahan vang
gesuai dengan pembaca sasaran, penerjemah harus turut berimajinasi
dan menyelami daya khayal anak-anak. Ottinen (2000;4)
mengungkapkan, “... when transfators translate for ehildren, they have a
child image that they are aiming their work at... "

Buku cerite anak biasanya memililkd ciri-ciri khusus yang
berbeda darl buku cerita dewasa. Gambar menjadi {lustrasi dalam
buku cerita anak sehingpa kata-kata wang digunakan harus
mewakilinya.

Kegiatan  penerjemahan adalah  kegiatan  pengambilan
keputusan. Penerjemah haris menentukan terlebih dahwlo siapa calon
pembaca terjemahannya dan untuk tujuan apa terjemahan itu. Dalam
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penerjemahan untuok pembaca usia anak, peénerjemah cdenderung
mengunakan  ideologi  pelokalan  untuk  mempermudah pembaca
sasaran memahami isi suat teks cerita. Secara umum, penerjemah
menerapkan ideologl pelokalan dengan menggunalkan kata-lkata yang
sederhana sehingea mudah dipahami oleh anak:

Menurut Ottinen (2000: 5), membaca merupakan kunci utama
untuk menerjemahkan buku ecerita anak dengan tahapan: (1)
penerjemah hams membaca berulang-ulang sehingga mendalami teks
sumber, dan (2] penerjemah merupakan pembaca wang selalu
mengalihkan  pesan untuk pembaca sasarannya yaitu pembaca
terjernahan di masa yvang akan datang. Dengan demikian, dia harus
dapat menempatkan din sebagai pembaca sasaran yaitu anale-anak.

Jika dibandingkan dengan  penegemahan sastra dewasa,
penerjemahan sastra anak memiliki keunikan. Dalam penerjemahan
karva sastra -anak, penerjemah haras  berfokus pada pembaca
sasarannya yaitu anak-anak, tetapl penerjemah juga harus menjaga
kualitas terjemahannya dengan tetap menghasilkan terjemahan yang
mudah dipahami. Penerjemsah  cerita anak harus  memerhatikan
beherapa hal agar menghasilkan terjemahan dengan lmalitas yang
baik, waitu (1} penerjemah dituntut untuk lebih memberikan fokus
pada anak-anak sebagai pembaca sasarannva Karena anak-anak
memiliki keterbatasan dalam memahami suatu nilai budaya tertentu,
dan (2) penerjemahan sastra anak harus beradaptasi pada budaya
snak-anak yang terdapat dalam budaya bahasa sasaran. Dalam
menerjemahkan bagi anak-anak, perlu mempertimbangkan anak-anak
sebagai pembaca  sasaran vang sckaligus menunjukkan  loyalitas
kepatla penulis TS,

3.1. Adaptasi Konteks Budaya

Ketika menerjemahkan karya sastra anak, akan ada tekanan
antara menghormati teks BSu dan pembaca BSa. Penerjemah sastra
anak harus membuat keputusan vang tepal antara menerjemahian

cerita secara literal dan sedekat mungkin dengan cerita aslinya atau
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mengikuti semangat cerita dan menyampaikan pesan sesuai dengan
kebutuhan pembaca BSa, Sebagaimana yvang dinyatakan eleh Freeman
dkk. (2001),

“translating children’s books is really a complex process because through
the process of translating texis, the trunslotors constantly struggle with
making decisions on whether to transiate texts Hterally and stay as close
as pessible to the onginal texts, or to ﬁ:liuw the spirit of the texts and
canvey the meaning of the texts according to the needs of the farget
readers”.

Pada masa lalu, penerjemahan sastra anak harus mengikut
anaran linguistis dan kesastraan dan konvensi budaya BSu dan tidak
mengubah gaya dan tingkat kesulitan linguistis ketika menerjemahkan
dari BSu ke BSa. Penerjernahan yang melangpar premis itu disebut
kesalah terjermahan (Klingberg, 1986),

Bell dalam Jobe (1996), menyatakan bahwa penerjemahan
langsung buku anak-anak merupakan sesuatu yang sangal tidak biasa
karena wang lebih diinginkan adalah menyesuaikan teks dengan
kondisi pembaca anak-anak. Kenyataannya, karena alasan eckonomi,
penyesuaian merupakan langkah penting vang harus dilakukan dalam
kacamata editor. Oleh karena itu, penerjemahan buku cerita anak
selalu memerlukan penyesuaian yang lebih. Menurut Weinrich (1978),
ketika buku diterjemahkan, penerjemah biasanya melakukan
penyesuaian dalam tiga cara: penyesuzian bahasa, penvesuaian isi,
dan penyesuaian berdasarkan pendapat,

Mamun, tolok ukur dan tingkat adaptasi dan penyesuaian masih
menjad] perdebatan dan pertanyvaan karena ketepatan adalah konsep
vang relatif. Masalah utama vang berkaitan dengan adaptasi konteks
atdalah vang dilakukan apar sesual dengan gambaran yang ada yang
mungkin sajas menjadi gambaran vang salah dalam BSa atau dengan
melampirkan teks terhadap model vang telah ada dalam BSu.
Schagaimana vang dinyatakan oleh Stewart (2008), “...when she
examined the representations of the foreign settings that were engaged in
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the two recently published children’s books fin 2005 and 2006), a guiie a
Jfere of problematic depictions that carnied redesming characteristics about
the seftings were detected for those depictions accorded with the

ideological images that American readers are accustomed to”.
3.2. Modifikasi Nilai-Nilai Budaya

Freeman dkk. (2001;2¥) menegaskan, “the clash of values
between the culture of the book and the reader's culfure may cause the
reader to rejfect oF react negatively to a literary work that may have
nothing to do with the book's guality as literature”, Materi atau 151 sastra
anak sesungguhnya dipengaruhi eleh perbedaan nilai-nilai budaya,
Jika topik atau tema tertentu merupakan sesuatu yang lazim atau
normal di suatu tempat, di tempat lain mungkin tidale dapat diterima
karena merupakan suatu hal yang tabu, Misalnya untuk penyebutan
sistem =sapaan. Bagl budaya Amerika, menyapa orang tua ataun yang
lebih tua dengan sebutan you (kamu atau kau) itu biasa, tetapi dalam
budaya Indonesia menyapa orang tua atau yang lehih tua dengan famu
atau kou tidak sopan. Contoh lain, di Eropa, berbicara tentang
seksualitas dan bagian-bagian tubuh bukan tabu dan merupakan hal
yang hiasa bagi anak-anal. Namun; berbeda dari Eropa, kebanyakan
negara terutama di Asia, hal itu merupakan tabu.

Buku vang nilai-nilai budaya dan keyvakinannya mengundang
kontroversi dan konflik dengan BSa mungkin akan dipilih oleh penerbit
dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman atau pertukaran
budava atau memberikan kesempatan kepada pembaca bahasa
sasaran untuk memberilkan apresiasi terhadap buku-buku cerita anak
yang sangatl bagus. Akan tetapi, kadang-kadang perbedann budaya ini
menjadi masalah untuk penerjemah atau menjacdi  dilems  bagi
penerjemah dalam  proses  penerjemahan. Penerjemah harus
memutuskan berapa banyak bagian cerita yang hams diadaptasi agar
dapat berterima dalam budaya BSa. Proses ini disebut zebagai

Purification  {pemurnian) oleh Freeman, dikl (2001}, Pemurmnian i
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sering dilakukan ketika terjadi kon{lik antara nilai budaya BSu berbeda
dengan BSa.

Bapaimeana sastra anak dipandang dan dinilal distur oleh
norma-norma budaya dan negara. Jika suatu negara menilai dari aspek
keindahan seni dalam  sastra anak, kualitas  estetikanya  yang
ditonjolkan, Tolok ukur untuk mengevaluasi sastra anak juga berbeda
antara negara yang satu dan lainnya. Selain itu, jenis sastra anak dan
Jjuga toplk yang disenang] dan diapresiasi juga berbeda antara satu
negara dan lainnya. Perbedaan norma-norma budava ini akan sanpgat
memengaruhi keputusan dan strategi penerjemah untuk melakukan
penerjemahan,

Ferhatinn yang sama jugs harus dilakukan ketika seorang
penerjemah dalam proses penerjemahan. Dalam proses penerjemahan
penerjemah harus memamhi amuran-aturan kesastraan dan norma-
norma BSa, baik dalam menerjemahkan szastra anak, remaja atau
dewass sebagaimana vang diamati oleh Shavit (2008), “translation will
usually conform te the conventions and norms that have already been
established ond exisfed in the torge! longuoage. Therefore, olteration
ocours when conflicts exist between the source literary norms and target
literary norms".

Pengubahan teks yang diterjemahkan juga dapat dilakukan
ketika ada konflik dalam sastra dan ilustrasi preferenst. Preferensi dan
ilustrasi sastra berbeda dalam budava yvang satu dan lainnya, dan
dalam satu negara dan lainnya (Eeece dik, 2004). Gaya sastra tertentu,
topik, tema sastra, dan gaya estetika tdak dapat menarik perhatian
atau mudah diterima oleh pembaca yang budayas masyarakatnya
memiliki sistemn nilal dan standar estetika wvang berbeda dalam
mengevaluasi sastra dan seni. Falkior-faktor itu dipertimbangkan ketika
penerbit membual keputusan tentang pemilihan buku terjemahan dan
publikasi untuk anak-anak. Beberapa jenis sastra mungkin tidak dapat
dipilih atau diabaikan dan tidak dibuat khusus untuk anak-anak dar
budaya atau banpsa terteniu. Ketika buku itu  terpilih  untuk
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diterjemahkan dan diterbitkan, pengubahan telks pasti akan dilakulkan
dalam penerjemahan,
3.3. Pemahaman Penerjemah tentang Sastra Anak dan

Pembaca Anak

Kadangkala penerbit engpan menerbitkan buku terjemahan
karepa tdak mudzah mencarn penerjemah yvang mampu melakukan
pekerjaanya dengan baik, dengan kata lain menerjemahkan dengan
baik. Penerjemah tidak hanva haris lancar dalam BSu dan BSa tetapi
juga harus memiliki ftangoung jawab vang baik dard kedua budsays
bahasa yang dilkuasainya.

Di samping pengetahuan tentang dus bahasa atau lehih
penerjemah juga hares memiliki pengetahuan budayn vang cukup baik
dari BSu maupun BSa dan memiliki kesadaran dar ketertarikan
terhadap pembaca anak yang dituju (Temple dkk. 2006). Sangat
diharapkan bahwa penerjemah harus berasal dari BSa dan melakukan
penerjemahan dari bahasa asing ke bahaza aslinya.

Lindsay (2006:37) berpendapat bahwa “Most people now see the
rofe of translator as an interpreter who walks o shifting ine between a
literal rendition and an interpretation of the author’s ision”. Dengan
kata lain, kewajiban  penerjemah adalah menafsirkan dan
menyampaikan pesan cerita  pengarang, tujuan, ‘gaya cerita,
penckohan, dan nada cerita secara menyeluruh untuk usia anak-analk.
Penerjernah hars dapat menilsl cerita secara keseluruhan dan haras

menjelma untuk kepekaan sebagai penulis dan pembaca.

3.4, Kesulitan Bahasa dan Gaya Bahasa

Penerjemahan membutuhkan perubahan bahiasa dari bahasa
yang satu ke bahasa yvang lain. Freeman dkk (2001:°31) menegaskan
bahwa ‘nuances of language such as differences in grammar, writing
style, language patterns ond vocabulary must be attended to by the
translator”, Dengan kata lain, penerjemah haris menguasai nuansa
bahasa, seperti tata bahasa, gaya penulisan, pola bahasa dan
koszakata. Sulit jika penerjemahan ditujukan untuk pembaca dewasa,
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dan tingkat kesulitannya bertambah ketika pembaca sasarannya
adalah anak-anak yang kemampuan berbahasanya kurang bils
dibandingkan kemampuan orang dewasa,

Jobe {1996) menyvatakan bahwa biasanya penerjemah memilih
kata-kata yang sepadan, Tantengsn nyata dari aspek bahasanya
adalah kosakata atau bahasa slang terbaru yang belum pernah
didengar atau diketabui cleh penerjemah. Bahkan lebih sulit lagi jika
penerjemah hanyva memilikl sedikit atau bahkan tidak mengetahul
gamad ‘gekali B3a secara linguistis ataupiun budava. Penerjemah juga
akan mengalami kesulitan dalam menerjemahkan kata, idiom, atau
ungkapan yvang benar-benar tidak dapat diterjemahkan dengan alasan
tidak ada kata yvang sepadan atau konsep tertentu tidak ada dalam
BSa.

3.5. Karakteristik Pembaca

Salah satu topik kontroversial dan menjadi bahan pembicaraan
dan pemikiran pakar-pakar penerjemahan adalah tentang hubungan
yang tdalk seimbang antara orang dewasa dan anak-anak. Walaupun
anak-anak menjadi sasaran wlama pembaca sastra anak terutama
penerbit bukn, tidak dapat dipungkiri kenyatasn bahwa orang
dewasalah wang harus mengawasi dan memilild dunia sastra anal,
industri penerbitan dan kegiatan vang berhubungan dengannya. Orang
dewasa adalah pembaca buku anak-anak dan kenyataannya biasanya
orang dewass (erlebih dehulu membaca buku sebelum anak-anak
membacanya.

Dalam proses penerbitan dan penerjemahan buku untulk anak-
anak, orang dewasa sangat berperan, Mulai dari penulis yang
merupakan penulis sasira anak. kemudian orang tua, gury yang
menjadi agen yang membuat industri penerbitan buku sastra anak ada
dan terus menerus berkembang, Orang dewasa juga yang memuiuskan
dan menilai apakan bulw sastra anak ita layvak dibacda menurut
pandangan mereka.  Selanjutnva, orang  dewasa  juga YATIE
mengasumsikan kekuatan untuk menulis buku cerita anak dan
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memutuskan bulku mana  yang lavak  diterjemahkan dan
dipublikasikan, menentulan  tegjemahan yang  baik, membuat
peraturan,  mempromesikan  bulku-buko  terjemahan sampai
membelikan buku untuk anak-anak. Semua aspek tindakan orang
dewasa itu mernjadi topik diskusi dalam membahas sastra anak (Rudd,
1999:4 7).

4, SIMPULAN

Maralknya cerita anak terjemahan dewasa ini berdampak baile
untuk memperkaya wawasan anak dan menjadikan cerita anak tidak
lagi monoton dan membosankan. Sastra anak berfungsi untuk
membantu anak-anak mengembanglkan rasa kemanusiaannya dan
menciptakan kesadarsn dan kepelsan vang lebih besar terhadap
manusia dan lingkungan dan juga membentuk karakter jiwa anak di
masa yang akan datang, Sastra anak yang aslinva diterbitian dalam
satu negara Kemudian dipilih dan diterjemahkan dalam bahasa negara
lain akhirmmya akan mendulkung perkembangan anak terhadap
pemahaman aspek sosial dan budaya di dunia di mana mereka tingeal,
Namun pekerjaan penerjemahan sastra anak dari satu budayva dan
negara ke budaya dan negara lain tidak semudah seperti yang
dipikirkan orang. Penerjemahan cerita anak memiliki tantangan yang
kompleks pagi penerjemah terutama aspek perbedaan budaya antara
BSu dan BSa. Mulai dari penerjemah, perigarang, penerbit, orang tua
bahkan kritikus atau pemerhati sastra anak terjemahan haruas ikut
berperan apar sastra anak terjemahan ini berdampak positif terhadap
anak-anal.
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